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ABSTRAK

Seiring berkembangnya teknologi dalam industri hiburan, tidak sedikit film atau drama yang menjadi
sangat popular di semua kalangan usia terlebih lagi remaja. Hal ini sering dijadikan sebagai salah satu
sarana untuk melepas stres atau dijadikan sebuah sarana untuk mencari pengetahuan dalam segala
bidang. Tetapi Ketika seseorang mulai menonton film/drama tanpa mengenal waktu maka hal tersebut
disebut dengan kecanduan. Kecanduan terhadap film/drama dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari
termasuk kehidupan akademik. Penelitan ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui adanya
hubungan kecanduan menonton film/drama dengan indeks prestasi kumulatif mahasiswa fakultas
kedokteran universitas tarumanagara atau tidak. Penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional menggunakan desain studi cross sectional dengan teknik simple random sampling yang
dilakukan pada bulan Februari 2022 di Universitas Tarumanagara. Data diperoleh dari 167 responden
yang mengisi kuesioner dari 200 mahasiswa fakultas kedokteran universitas tarumanagara Angkatan
2021. Pengambilan data dilakukan dengan cara peneliti membagikan link yang berisi 10 pertanyaan
mengenai kecanduan dan IPK. Hasil dari pengisian kuesioner akan di analisis menggunakan uji analisis
bivariat. Dari hasil analisis yang diperoleh, terdapat 83 (49.7%) mahasiswa dengan kecanduan
menonton film/drama, sebanyak 39 responden mendapatkan hasil IPK yang kurang memuaskan dan 44
responden mendapatkan hasil IPK yang memuaskan. Sedangkan responden yang tidak kecanduan
menonton film/drama sebanyak 84 (50.3%) mahasiswa, diantaranya terdapat 26 responden dengan IPK
yang tidak memuaskan dan 58 responden yang memperoleh IPK yang memuaskan. Setelah dilakukan
uji chi-square didapatkan hasil p <0,05 (p=0,040 ) sehingga HO ditolak, sehingga didapatkan
kesimpulan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kecanduan menonton film/drama dengan indeks
prestasi kumulatif.
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ABSTRACT

As technology develops in the entertainment industry, not a few films or dramas have become very
popular among all ages, especially teenagers. Films or dramas is frequently used as a location to
relieve stress or as a place to seek knowledge in all fields. But when someone starts watching
movies/dramas without time management, it is called addiction. Addiction to movies/drama can affect
everyday life, including academic life. The goal of this study is to ascertain the connection between
addiction to watching movies/dramas with the grade point averge. This research is an observational
analytic research with a cross-sectional study design and uses a survey approach, using the simple
random sampling technique which was carried out in February 2022 at Tarumanagara University Data
were obtained from 167 respondents who filled out a questionnaire from 200 students of the Faculty of
Medicine, Tarumanagara University, Class of 2021. Data was collected by the researchers by
distributing questionnaires containing 10 questions about addiction and GPA. The outcomes of
completing the questionnaire will be analyzed using a bivariate analysis test. From the analysis results,
there were 83 (49.7%) students with addiction to watching movies/dramas, 39 respondents got
unsatisfactory GPA results and 44 respondents got satisfactory GPA results. Meanwhile, there were 84
(50.3%) students who were not addicted to watching movies/dramas, including 26 respondents with an
unsatisfactory GPA and 58 respondents who obtained a satisfactory GPA. The results of the chi-square
test revealed that p <0.05 (p=0.040) so that HO was rejected. Therefore, there is a significant
relationship between addiction to watching movies/dramas and the grade point average.
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PENDAHULUAN

Film atau drama sering dijadikan sebagai salah satu sarana untuk melepaskan stres dan
mempelajari hal-hal baru. Film atau drama dibedakan menjadi beberapa genre yang menarik
seperti komedi, horor, petualangan, aksi, animasi, dan dokumenter. Keberagaman genre ini
membuat para penikmat film/drama bisa memilih dengan bebas genre mana yang sesuai
dengan keinginan mereka. Tidak sedikit orang yang menggunakan film/drama sebagai sarana
untuk menambah wawasan atau pengetahuan sehingga orang tersebut dapat menggunakan
pengetahuan yang diperoleh untuk menciptakan hal baru. Namun, tidak sedikit orang yang
menjadi semakin gemar untuk menonton film/drama sehingga melupakan hal-hal atau
kewajiban yang seharusnya dilakukan yang dikenal dengan kecanduan. Hal ini bisa
memberikan dampak yang berarti untuk kehidupan sosial ataupun akademik dari individu
tersebut.

Berdasarkan survei yang dilakukan selama kuarter pertama tahun 2020, Indonesia
merupakan negara dengan penonton drama tersering yaitu 31% dari 2000 responden lalu diikuti
oleh Saudi Arabia 22%, India 18%, China 16%, dan Mexico sebanyak 12%.* Riset yang hampir
sama dilakukan LIPI atau Lembaga Illmu Pengetahuan Indonesia didapatkan hasil 91% dari
924 responden menonton drama korea setiap harinya. . Dengan 41.3% menonton lebih dari 6
kali setiap minggu, 28.4% menonton 4-6 kali setiap minggu dan 30.3% menonton 3 kali setiap
minggu dengan durasi rata-rata menonton 2.7 jam perhari yang meningkat menjadi 4.6 jam
seiring berjalannya waktu. Hasil ini menunjukan bahwa tidak sedikit masyarakat Indonesia
yang sudah kecanduan menonton film/drama. Kecanduan dapat menyebabkan seseorang
mengalami gangguan bersosialisasi atau dikenal dengan anti-sosial dikarenakan individu
tersebut lebih sering meluangkan waktu untuk menonton film/drama daripada bersosialisasi
atau melakukan aktivitas lainnya.

KBBI dan ASAM mendefinisikan kecanduan sebagai sebuah kegemaran berlebihan
terhadap sesuatu yang melibatkan perilaku psikologi serta dipengaruhi lingkungan tempat
individu tersebut tinggal yang harus atau wajib dilakukan hingga individu tersebut melupakan
hal-hal yang seharusnya menjadi prioritas utama dalam hidup walaupun konsekuensinya
berbahaya. Kecanduan dibagi menjadi 2 kelompok besar yaitu behavioral addiction dan
substance addiction. Kecanduan bisa disebabkan karena adanya kelainan kognitif, perilaku,
dan reaksi terhadap lingkungan tempat tinggal suatu individu.Sedangkan hasil belajar
dipengaruhi oleh 2 faktor besar yaitu faktor internal dan eksternal. Kecanduan termasuk dalam
faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar seseorang. Maka dari itu untuk menghindari
kecanduan, manajemen waktu sangat berperan penting. Manajemen waktu dapat diartikan
sebagai kemampuan seseorang untuk memaksimalkan waktu dalam kehidupannya dengan
menggunakan waktu tersebut sebaik mungkin dengan waktu yang terbatas. Pengaturan
manajemen waktu menggunakan matriks Eisenhower masih belum terlalu dikenal dikalangan
masyarakat sehingga masih banyak kecanduan yang belum bisa ditangani atau dicegah dengan
baik.

Kecanduan menonton film atau drama merupakan kondisi kelainan yang belum mendapat
banyak perhatian. Meskipun beberapa penelitian telah dilakukan tapi masih belum ada hasil
pasti dari hubungan kecanduan menonton film atau drama dengan indeks prestasi mahasiswa.
Kondisi ini tidak sering dibahas didalam kehidupan sosial sehingga upaya pencegahan dan
penanggulangan serta akibat buruk dari kondisi ini tidak diketahui dengan jelas. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mempelajari secara jelas hubungan pasti antara kecanduan
menonton film/drama dengan IPK sehingga masalah sosial ini bisa diberikan perhatian lebih
dan bisa diberikan pencegahan serta tatalaksana yang tepat.
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional yang menggunakan desain studi
cross sectional yang dijalankan di Universitas Tarumanagara, Februari 2023. Responden dari
penelitian ini merupakan semua mahasiswa/i fakultas kedokteran Universitas Tarumanagara
Angkatan 2021 dengan responden sebanyak 167 mahasiswa/l dari 200 populasi. Penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling dan dilaksanakan secara daring sehingga
peneliti membagikan Kuesioner berupa google form yang berisi 10 pertanyaan mengenai
kecanduan terhadap menonton film atau drama serta IPK responden. Pertanyaan mengenai
kecanduan terhadap film atau drama yang dibagikan merupakan pertanyaan yang digabungkan
serta di adaptasi dari pertanyaan mengenai kecanduan dan sudah diuji validitasnya terhadap 60
subjek dengan SPSS. Variabel independent dari penelitian ini adalah Indeks Prestasi Kumulatif
dan variabel dependent dari penelitian ini adalah kecanduan menonton film atau drama. Data
yang sudah didapat akan diolah dan dianalisa dengan menggunakan aplikasi SPSS serta diuji
melalui penggunaan pengujian statistic chi-square. Penelitian ini sudah memperoleh kelaikan
etik penelitian dari (KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden
Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (%0)
(n=167)
Laki-Laki 42 25.1
Perempuan 125 74.9

Berdasarkan hasil analisis penelitian didapatkan total 167 responden, dengan responden laki-
laki sebanyak 42 responden (25.1%) dan responden perempuan sebanyak 125 responden
(74.9%) seperti yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 2. Klasifikasi Hasil Belajar

Hasil Belajar Frekuensi Presentasi (%)
()
(n=167)
Kurang Memuaskan (IPK 0.00 — 2.99) 65 38.9
Memuaskan (IPK 3.00 — 4.00) 102 61.1

Berdasarkan hasil olahdata didapatkan 65 subjek (38.9%) mendapatkan hasil kurang
memuaskan dan 102 subjek (61.1%) memperoleh hasil memuaskan seperti pada Tabel 2

Tabel 3. Klasifikasi Kecanduan Menonton Film/Drama

Hasil Kecanduan Frekuensi (f) Presentase(%o)
(n=167)

Kecanduan 83 49.7

Tidak Kecanduan 84 50.3

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan 83 responden (49.7%) mempunyai kecanduan
menonton film/drama dan 84 responden (50.3%) tidak mempunyai kecanduan menonton
film/drama seperti pada Tabel 3.

Hasil analisis pada tabel 4.5 didapatkan 83 responden (49.7%) yang mempunyai
kecanduan menonton film/drama, sebanyak 39 respoden dengan hasil kurang memuaskan dan
44 responden denga hasil memuaskan. Sedangkan responden yang tidak mempunyai
kecanduan terhadap film/drama sebanyak 84 (50.3%), diantaranya 26 responden mendapatkan
hasil yang kurang memuaskan dan 58 responden mendapatkan hasil yang memuaskan.
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Berdasarkan uji chi-square didapatkan p <0,05 (p=0,040 ) sehingga HO ditolak, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kecanduan menonton film/drama
dengan indeks prestasi kumulatif. Sehingga mahasiswa dengan kecanduan memiliki
kemungkinan 1.5 kali lebih tinggi untuk mendapatkan nilai yang kurang memuaskan
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak kecanduan.

Tabel 4. Hubungan Kecanduan Menonton Film/Drama dengan Indeks Prestasi Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Angkatan 2021

Hasil Kecanduan Hasil Belajar Frekuensi p-value PRR
N=167 % (95%
Kurang Memuaskan Cl)
memuaskan (IPK 3.00-4.00)
(IPK 0.00-
2.99)
Kecanduan 39 44 83 (49.7%) 1.515
0.040 (1.025-
2-248)
Tidak Kecanduan 26 58 84 (50.3%)
PEMBAHASAN

Penelitian ini membagi hasil belajar yang di ukur menggunakan indeks prestasi kumulatif
(IPK) menjadi dua kategori yaitu memuaskan (3.00-4.00) dan tidak memuaskan (0.00-2.99).
Berdasarkan data yang diperoleh sebanyak 102 (61.1%) mahasiswa memperoleh hasil
memuaskan sedangkan sebanyak 65 (38.9%) mahasiswa memperoleh hasil yang tidak
memuaskan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Elly Rahmawati, Oktadoni Saputra serta
Fitria Saftarina dari Universitas Lampung(2018) dimana berdasarkan penelitian tersebut hasil
IPK yang memuaskan lebih banyak dari yang kuramg memuaskan. Penelitian dan hasil yang
sama juga dilakukan oleh Rafian Novaldy, Dwita Oktaria, Efrida Warganegara dari Universitas
Lampung (2019).

Penelitian ini berfokus pada behavioral addiction berupa kecanduan menonton
film/drama. Berdasarkan data yang sudah di analisis, didapatkan hasil sebanyak 83 (49.7%)
mahasiswa mengalami kecanduan terhadap film/drama dan sebanyak 84 (50.3%) mahasiswa
tidak kecanduan. Hasil penelitian ini memperoleh hasil yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Eka M, Rizka F, Rina H, dan Elsi M. U. dari STIKes Payung Negeri Lampung
(2019) dimana jumlah mahasiwa yang memiliki kecanduan dan yang tidak kecanduan memliki
perbedaan yang sangat tipis. Rahmah Widyaningrum, , Muh. Nur Hahsan, dan Ahmad Miftah
Harist dari Stikes Madani (2022) juga mendapatkan hasil yang serupa.

Kemudian, dari hasil analisis data didapatkan mahasiswa dengan kecanduan yang mendapat
IPK memuaskan ada 44 (53.0%) mahasiswa dan yang mendapat IPK kurang memuaskan ada
39 (47.0%) mahasiswa. Sedangkan mahasiswa yang tidak kecanduan yang mendapatkan IPK
memuaskan ada 58 (69.0%) mahasiwa dan yang tidak memuaskan sebanyak 26 (31.0%)
mahasiswa. Berdasarkan analisis yang digunakan yaitu chi-square, dapat di tarik kesimpulan
adanya relasi yang signifikan antara kecanduan menonton film/drama dengan indeks prestasi
kumulatif. Hal ini bisa dilihat dari nilai p <0,05 (p=0.040) sehingga Ho ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan terdapat hubungan anatara kecanduan menonton film/drama
dengan IPK pada mahasiswa fakultas kedokteran universitas tarumanagara Angkatan 2021.
Hasil yang serupa didapatkan oleh Ni Putu Arika M.Pdan Adijanti M. dari universitas udayana
mengenai hubungan kecanduan game online dengan prestasi belajar. Hasil penelitian tersebut
memperoleh hubungan negatif dimana responden dengan kecanduan game online memiliki
hasil belajar yang lebih buruk dan responden yang tidak kecanduan game online mendapatkan
nilai yang memuaskan. Berdasarkan data yang diolah, nilai p yang didapatkan adalah -0.472
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dengan signifikansi 0.000 dimana hubungan itu adalah hubungan yang signifikan karena nilai
p < 0.05. Penelitian oleh Marlina, Ni Putu, dan Kadek Cahya Utami dari Universitas Udayana
(2014) mendapatkan hasil bahwa kecanduan game online memberikan dampak negatif
terhadap hasil belajar responden.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa responden sebagian besar berjenis
kelamin peremuan, memiliki IPK yang memuaskan, dan memiliki kecanduan menonton film
atau drama. Hasil analisis menggunakan uji chi-square didapatkan p<0.05 (p=0.040) sehingga
Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kecanduan menonton film/drama dengan indeks prestasi kumulatif. Didapatkan
hubungan negatif terhadap kedua variabel dimana responden dengan kecanduan menonton
film/drama cenderung memiliki IPK yang kurang memuaskan.
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